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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Fiksi lahir karena adanya realitas kehidupan. Fiksi bermaksud 
menyadikan pengalaman kemanusiaan melalui fakta-fakta, tema-tema, dan 
dibumbui dengan cerita imajinasi pengarang. Untuk memahami dan 
menikmatinya terkadang harus dilakukan analisis bagian-bagian tersebut dan 
relasinya satu sama lain.   Karya sastra merupakan perwujudan dari fiksi yang 
diciptakan oleh seorang pengarang.  
Menurut Fanananie (2001: 194) terdapat tiga perspektif berkaitan 
dengan keberadaan karya sastra. Pertama, perspektif yang memandang sastra 
sebagai dokumen sosial yang di dalamnya merupakan refleksi situasi pada 
masa sastra tersebut itu diciptakan, kedua, perspektif yang mencerminkan 
situasi sosial penulisnya, dan yang ketiga, model yang dipakai karya tersebut 
sebagai manifestasi dari kondisi sosial. Sehubungan dengan hal itu, film Daun 
di Atas Bantal karya Garin Nugroho merupakan wujud karya sastra yang 
merupakan manifestasi dari kondisi sosial budaya.  
Kemajuan teknologi sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
kesenian. Salah satu bidang teknologi yang mengalami perkembangan pesat 
adalah teknologi lektronik. Teknologi ini memiliki keterkaitan erat dengan 
dunia kesenian, baik sebagai alat produksi maupun sebagai media komunikasi. 




dalam dunia kesenian yaitu seni elekt ronik.. Genre-genre seni elektronik 
terdapat dalam berbagai bidang kesenian seperti seni musik elektronik, seni 
rupa elektronik, sinema elektronik, dan sastra elektronik. Dalam arti luas karya 
sastra yang diproduksi, dimodifikasi, dan dikemas dengan menggunakan 
peralatan elektronik dapat dinamakan sastra elektronik. Sesuai dengan media 
yang dipakai, sastra elektronik dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis: 
sastra audio, sastra audiovisual, dan sastra multimedia  
(http://id.wikipedia.org/wiki/Sastra_elektronik) 
Film merupakan media komunal dan perpaduan dari berbagai 
teknologi dan unsur-unsur kesenian baik seni rupa, teater, sastra, arsitektur 
hingga musik. Film merupakan perpaduan dari perkembangan teknologi 
fotografi dan rekaman suara. Pertumbuhan film sangat bergantung pada tradisi 
bagaimana unsur-unsur perpaduan teknologi dan unsur seni dari film yang 
dalam masyarakat berkembang pesat. Dengan demikian film mampu bersaing 
dengan teknologi media dan seni lainnya 
(http://www.geocities.com/Paris/7229/film.htm). 
Film dengan bentuk penayangan sekarang banyak diproduksi. 
Sebagaimana mestinya, film diproduksi untuk dilihat dan didengar. Film 
merupakan salah satu media yang dapat digunakan sebagai hiburan dan dapat 
menjadi alternatif untuk merefleksikan pikiran, serta dapat digunakan untuk 
mendidik. Nilai-nilai pendidikan dapat diambil dari amanat yang terkandung. 
Dunia perfilman Indonesia saat ini seakan-akan hanya mengikuti tren 
dan komersil. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya tema-tema 
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yang sama setiap peluncuran film, misalnya film horor yang tidak hanya satu 
judul. Sineas terkesan hanya mengejar nilai jual daripada memperhatikan tema 
yang dapat mendidik. 
Pada dasarnya, film dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu 
film cerita dan film noncerita. Film cerita adalah film yang diproduksi 
berdasarkan cerita yang dikarang, dan dimainkan oleh aktor dan aktris. Pada 
umumnya film cerita besifat komersial, artinya dipertunjukkan di bioskop 
dengan harga karcis tertentu atau diputar di televisi dengan dukungan sponsor 
iklan tertentu. Adapun film noncerita merupakan kategori yang mengambil 
kenyataan sebagai subyeknya (Sumarno, 1996: 10). Film Daun di Atas Bantal 
termasuk film drama yang ikut kategori film cerita diproduksi oleh Cristine 
Hakim dengan sutradara Garin Nugroho. 
Perintis film nasional adalah Umar Ismail dan Djamaludin Malik di 
tahun 1950-an. Mereka mulai aktif berproduksi dengan perusahaan film 
masing-masing seperti studio Perfini dan studio Persani. Bersama dengan 
tokoh-tokoh perfilman luar negeri Umar mempelopori terbentuknya Federasi 
Produser Asia Pasifik. Dapat dibilang Umar Ismail dan Djamaludin Malik 
adalah bapak perfilman Indonesia. 
Industri film Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan angka yang 
berubah-ubah. Sumber data yang diperoleh dari sinematik Indonesia mengenai 
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Sumber: diolah dari sinematek Indonesia (Sumarno, 1996: 21). 
 
Pada data tersebut terlihat bahwa sekitar tahun 1993 produksi film 
nasional mengalami kemunduran. Perfilman mulai menunjukkan tanda-tanda 
kemajuannya pada tahun 2000-an. Pada waktu itu ialah film yang menarik 
adalah film AADC, sebelum itu pada tahun 1998 film Daun di Atas Bantal 
karya Garin Nugroho banyak mendapatkan penghargaan dari dalam negeri 
ataupun luar negeri dengan demikian menunjukkan mulai maju kembali 
perfilman nasional. 
Garin Nugroho memiliki nama asli Garin Nugroho Riyanto lahir di 
Yogyakarta, 6 Juni 1961 dan tumbuh di sebuah rumah joglo . Rumahnya juga 
sering dijadikan latihan menari. Ayahnya Soetjipto Amin seorang penerbit 
novel-novel seperti Bende Mataram, atau novel-novel Jawa karya Ani 
Asmara. Ayahnya juga memiliki perpustakaan bernama Daun Lontar. Ibunya 
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Mariah, merupakan wanita pertama lulusan akademi Pos dan Giro. Garin 
adalah anak keempat dari delapan bersaudara (Hermawan, Hendrawan, 
Himawan, Garin, Ria, Asaf, Mira, Herlambang), dan kedua kakak Garin yaitu, 
Hendrawan dan Hermawan Riyanto yang masuk ke sekolah senirupa ITB. Ia 
SD Islamiah, namun SMP dan SMA di sekolah Katolik, yakni St. Yoris dan 
Loyola Semarang. Ia lulusan Fakultas Film dan Televisi Institut Kesenian 
Jakarta lulus tahun 1985, juga menyelesaiakan studi Hukum di Universitas 
Indonesia 1991. Sewaktu SMA kecenderungan berkarya lewat teater mulai 
diperlihatkan mulai sebagai sutradara, penulis naskah dan beberapa kali 
sebagai aktor. Pada dasarnya Garin hidup dalam lingkungan budaya yang 
penuh paradoks. Dari segi pendidikan, Ia mengalami pluralisme, disiplin ilmu, 
hingga komunitas dan dari tempat kelahirannya yang memberi pengalaman 
multikultur sebagai wilayah tujuan studi mahasiswa-mahasiswa Indonesia  
(Cheah, 2002: 197-200). 
Garin Nugroho mulai berkarya pada usia 19 tahun, semester pertama 
Fakultas Film dan Televisi. Film itu dibuatnya dengan 8 mm berjudul Ketika 
Cinta Lewat di Depan Rumah , Ia bertindak sebagai sutradara dan penulis. 
Tahun 1997/1998 seiring perubahan politik di Indonesia, yakni dengan 
kuatnya rezim Suharto, karya-karya Garin Nugroho menunjukkan perspektif 
sosial dan politiknya (Cheah, 2002: 196). 
Garin Nugroho adalah sutradara kenamaan Indonesia yang handal 
dan konsisten, Garin Nugroho menyutradarai film Daun di Atas Bantal dengan 
produser Cristine Hakim yang mengangkat kisah tentang kehidupan kaum 
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marginal atau pinggiran Yogyakarta. Film Daun di Atas Bantal bercerita  
tentang anak-anak jalanan dan dimainkan ole h anak-anak jalanan itu sendiri 
dan banyak mendapatkan penghargaan dari luar negeri. Shooting film Daun di 
Atas Bantal berlangsung tahun 1997 di Yogyakarta, tetapi akibat krisis 
ekonomi di Indonesia maka akhirnya diselesaikan di Australia dan dana 
penyelesaian datang dari beberapa sumber, seperti Hubert Bals Fund, NHK, 
dan RCTI. Selain itu film ini juga sudah dibuatkan untuk versi TV-nya. Daun 
Di Atas Bantal di rilis atau ditayangkan di bioskop pada tahun 1998 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Daun_di_Atas_Bantal). 
Film Daun Di Atas Bantal karya Garin Nugroho meraih beberapa 
penghargaan dalam berbagai ajang festival film antara lain : 
1.  Asia-Pacific Film Festival - 1998 - Best Actress - Christine Hakim. 
2.  Asia-Pacific Film Festival - 1998 - Best Film. 
3.  Singapore International Film Festival - 1999 - Unggulan dalam 
kategori Silver Screen Award Best Asian Feature Film - Garin 
Nugroho. 
4.  Tokyo International Film Festival - 1998 - Special Jury Prize - Garin 
Nugroho. (http://id.wikipedia.org/wiki/Daun_di_Atas_Bantal). 
Film Daun di Atas Bantal sangat bernuansa sosial karena 
memaparkan tentang keadaan sosial kebudayaan kaum marginal khususnya di 
Yogyakarta. Dalam Daun di Atas Bantal dunia itu tampil dengan polesan. 
Gambar-gambar yang menarik , ritme terjaga, sebuah plot ringan dan untuk 
mengungkapkan realitas kehidupan seutuh-utuhnya. Daun di Atas Bantal 
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mengisahkan  tentang keseharian anak jalanan di Yogyakarta. Kancil, Heru, 
Sugeng anak-anak jalanan, yang memerankan dirinya sendiri dengan Ibu 
asuhnya yaitu, Asih tokoh yang diperankan oleh Cristine Hakim.  
Dalam  kehidupan anak jalanan, nilai-nilai  yang terdapat dalam 
masyarakat umum tidak dipegang kuat. Nilai yang ada di dalam kehidupan 
anak jalanan adalah nilai yang mereka buat sendiri. Jumlah anak-anak jalanan 
di bawah umur cukup banyak dan banyak yang melakukan hal-hal yang tidak 
sepantasnya dilakukan anak-anak seusia mereka, seperti merokok, menghisap 
lem, menindik tubuhnya dengan jarum , minum-minuman keras, dan bahkan 
melakukan sex sendiri sambil menonton film biru. Hal ini tidak dapat 
dipungkiri karena kerasnya jalananlah yang membentuk mereka  
(http://liliputkecil.iblog.com/post/210426/331965). 
Film Daun di Atas Bantal karya Garin Nugroho sampai saat ini 
belum ada yang meneliti secara semiotik. Oleh karena itu penulis tertarik 
mengadakan penelitian pada Film Daun di Atas Bantal karya Garin Nugroho 
dengan judul “Aspek Sosial Budaya Film  Daun di Atas Bantal karya Garin 
Nugroho: Tinjauan Semiotik”. Adapun beberapa alasan yang mendasari  
penelitian ini adalah pertama , penulis meneliti film karena ingin mengetahui 
lebih lanjut mengenai perfilman Indonesia khususnya film Daun di Atas 
Bantal. Kedua , film adalah salah satu media yang dapat me ngungkap kejadian 
sehari-hari sehingga mempunyai hubungan yang erat dengan masyarakat. 
Ketiga, film tidak jauh berbeda dengan karya sastra lain seperti novel, di 
dalamnya terdapat cerita yang mencakup berbagai konflik dan penyelesaian. 
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Akan tetapi, film akan mudah dianalis karena film dapat secara langsung 
diamati tanpa harus membayangkan seperti pada waktu membaca novel. 
Keempat, perwatakan yang tersaji dalam film dapat tergambar secara jelas 
melalui mimik wajah dan gerakan dalam akting. Adegan-adegan dalam film 
dapat dengan mudah dimengerti seperti gambaran kehidupan nyata.  
 
B. PEMBATASAN MASALAH 
Agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dan ter lalu lebar 
dalam pembahasannya maka perlu adanya batasan-batasan. Adapun penelitian 
ini akan membahas tentang struktur yang membangun film  Daun di Atas 
Bantal dan makna aspek sosial budaya yang terkandung dalam film  Daun di 
Atas Bantal  karya Garin Nugroho dengan pendekatan semiotik.  
 
C. RUMUSAN MASALAH 
Untuk dapat menjadi jelas dan terarah, permasalahan dalam 
penelitian ini harus dirumuskan terlebih dahulu. Adapun perumusan masalah 
dalam penelitian ini : 
1.  Bagaimanakah struktur yang membangun film Daun di ata s Bantal 
karya Garin Nugroho? 
2.  Bagaimanakah makna aspek sosial budaya film  Daun di Atas 




D. TUJUAN PENELITIAN  
Tujuan penelitian haruslah jelas mengingat penelitian harus 
mempunyai arah sasaran yang tetap.  Adapun tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1.  Mendeskripsikan struktur yang membangun film Daun di Atas Banta l 
karya Garin Nugroho. 
2.  Mendeskripsikan makna aspek sosial budaya film Daun di Atas Bantal 
karya Garin Nugroho makna tinjauan semiotik. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Suatu penelitian harus memberikan manfaat kepada pembaca, baik 
yang bersifat teoritis maupun praktis, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilm u pengetahuan pada 
khususnya, maupun masyarakat luas pada umummnya. 
b. Melalui penelitian ini diharapkan mampu menambah khasah penelitian 
terhadap karya sastra yang berupa film dengan penekanan pada aspek 
sosial budaya dengan tinjauan semiotik. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan untuk kegiatan 




2. Tujuan Praktis 
a. Bagi pembaca dan penikmat sastra  
Penelitian film Daun di Atas Bantal karya Garin Nugroho 
dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dengan penelitian-
penelitian lain yang telah ada sebelumnya khususnya dengan 
menganalisis aspek sosial budaya. 
b.  Bagi mahasiswa bahasa, Sastra Indonesia, Daerah.  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
acuan untuk memotivasi ide atau gagasan baru yang le bih kreatif dan 
inovatif dalam kemajuan diri.  
c. Bagi pendidik 
Penelitian ini diharapkan mampu digunakan oleh pengajar dan 
pendidik, khususnya guru Bahasa dan Sastra Indonesia di berbagai 
sekolah sebagai materi ajar yaitu materi sastra.  
 
F. TINJAUAN PUSTAKA 
 Tinjauan pustaka berguna untuk mengetahui keaslian karya ilmiah. 
Pada dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari awal, akan tetapi umumnya 
telah ada acuan yang mendasarinya. Hal ini bertujuan sebagai titik tolak untuk 
mengajukan suatu penelitian. Oleh karena itu dirasakan perlu sekali meninjau 
penelitian yang telah ada.Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian ini antara 
lain: 
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 Penelitian Inna Maryani Febriayati (2006) dengan judul “Aspek 
Pergumulan Sosial Budaya” dalam novel Mengukir Cinta di Pasir Pantai 
karya Achmad Munir: “Tinjauan Semiotik”. Penelitian ini menganalisis 
tentang kehidupan masyarakat desa Karang Kidul yang berada di Ujung Timur 
Pulau Jawa dilingkupi oleh masalah sosial, konflik budaya yang selalu tumbuh 
dan berkembang di dalamnya. Segala perilaku dan tindakan seseorang dituntut 
untuk memberikan jalan penyelesaiannya dengan baik dan dapat diterima di 
lingkungan sekitarnya. 
Penelitian yang dilakukan Inna Maryani Febriayati hampir sama 
dengan penelitian yang dilakukan penulis. Kesamaannya terletak pada aspek 
dan tinjaun yang digunakan untuk menganalisis film tersebut yaitu aspek 
sosial budaya dan tinjauan semiotik. 
Penelitian Akhmat Haridi (2006) yang berjudul ”Nilai–Nila i Budaya 
Jawa dalam Novel Boma karya Yanusa Nugroho: Tinjauan Semiotik” 
penelitian ini menganalisis tentang pentranformasian cerita wayang ke dalam 
novel dan dalam nilai-nilai kebudayaan Jawa dapat ditemukan yaitu kasekten 
(kesaktian) dan bahasa Jawa dan tokoh utama dalam cerita tersebut adalah 
Prabu Boma Nusantara.  
Penelitian yang dilakukan Akhmat Haridi hampir sama dengan 
penelitian yang dilakukan penulis. Kesamaannya terletak pada tinjaun atau 
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis film tersebut yaitu pendekatan 
semiotik.  
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Penelitian Ririh Yuliana Gunarsi (2007) yang berjudul ”Tinjauan 
Psikologis Tokoh Utama Dalam Film Berbagi Suami karya Nia Dinata”. 
Penelitian ini menganalisis tentang konflik psikologis yang dialami tokoh 
utama dalam film  Berbagi Suami dibagi menjadi dua yaitu konflik internal 
dan eksternal. Konflik internal dalam film Berbagi Suami meliputi konflik 
Salma, Siti, dan Ming dengan dirinya sendiri. Adapun konflik eksternal dalam 
film Berbagi Suami meliputi konflik Salma dengan dr. Ria  dan Ita , konflik 
Salma dan Suaminya, Konflik Salma dengan Indri, Konflik Siti dengan Pak 
Lik, konflik Ming dengan Koh Abun, konflik Ming dengan Firman, serta 
konflik Ming dengan Cik Linda.  
Penelitian yang dilakukan Ririh Yuliana Gunarsi hampir sama 
dengan penelitian yang dilakukan penulis. Kesamaannya terletak pada jenis 
obyek yang dikaji yaitu sama-sama berupa film. 
Berdasarkan uraian di atas, film Daun di Atas Bantal karya Garin 
Nugroho ditinjau dari pendekatan semiotik, khususnya mengenai Aspek sosial 
budaya belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, keaslian dari penelitian itu 
dapat dipertanggung jawabkan.  
 
G. LANDASAN TEORI  
1. Teori Strukturalisme  
Pendekatan strukturalisme juga dinamakan pendekatan objektif yaitu 
yang memusatkan penelitiannya pada otonomi sastra sebagai pendekatan 
dalam penelitian sastra sebagai karya fiksi artinya, menyerahkan pemberian 
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makna karya sastra tersebut terhadap eksistensi karya sastra itu sendiri tanpa 
mengaitkan unsur yang ada di luar unsur signifikansinya (Jabrohim, 2003: 62). 
Strukturalisme sering digunakan oleh para peneliti untuk 
menganalisis sebuah karya sastra dengan memperhatikan unsur -unsur yang 
terkandung dalam karya sastra tersebut. Analisis struktural melibatkan 
komponen pencerita, karya sastra, dan pendengar sebuah karya sastra sebagai 
unsur estetika dalam dunia karya sastra antara lain: alur, penokohan, latar, 
sudut pandang, gaya bahasa, tema, amanat (Ratna, 2004: 91-94). 
Satu konsep dasar yang menjadi ciri khas teori struktural adalah 
adanya anggapan bahwa di dalam dirinya sendiri karya sastra merupakan 
suatu struktur yang otonom yang dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang 
bulat dengan unsur-unsur pembangunnya yang paling berjalinan (Pradopo, 
1993: 6). 
Unsur-unsur tersebut menurut Stanton (2007: 20-46) adalah tema, 
fakta cerita, dan sarana sastra. Tema adalah makna sebuah cerita yang khusus 
menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara sederhana. Fakta (Fact) 
meliputi alur, latar, dan penokohan. Sarana sastra (Literary devices) adalah 
teknik yang digunakan pengarang untuk memilih dan menyusun detail-detail 
menjadi pola yang bermakna.  
Menurut Teeuw (1984: 135-136) tinjauan analisis struktural 
bertujuan  untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti mungkin 
keterkaitan dan keterjalinan semua  unsur yang secara bersama-sama 
membentuk makna. Dalam menganalisis secara struktural penelitian ini hanya 
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membatasi pada tema, alur perwatakan, setting, penokohan, dan amanat pada 
film itu tarkait dengan persoalan yang diangkat yaitu aspek sosial budaya 
dengan tinjauan semiotik. 
2. Teori Semiotik  
Semiotik berawal dari kata semion yang berarti tanda dalam 
pengertian yang luas. Semiotik berarti studi sistematis mengenai produksi dan 
interpretasi tanda, bagaimana kerjanya dan apa manfaatnya terhadap 
kehidupan manusia (Ratna, 2004: 97). Dalam analisis karya sastra sendiri 
bertujuan mengungkapkan makna karena film juga merupakan struktur tanda-
tanda yang bermakna sesuai dengan konvensi ketandaan, maka analisis 
struktur tidak dapat lepas dari analisis semiotik. Fannanie (2001: 143) 
menambahkan bahwa diantara segala sistem tanda, sastralah yang menarik dan 
kompleks antara lain karena sastra itu sendiri merupakan eksplorasi dan 
perenungan terus-menerus mengenai pemberian makna dengan segala 
bentuknya, penafsiran, pengalaman, komentar mengenai keberlakuan cara 
menafsirkan pengalaman, peninjauan tentang kekuasaan bahasa yang kreatif, 
kritik terhadap kode-kode dan proses interprestasi yang terwujud dalam 
bahasa-bahasa kita ini dalam sastra yang mendahului.  
Dapat disimpulkan semiotik adala h ilmu tanda. Ilmu ini menganggap 
bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-
tanda. Semiotik mempelajari sistem, aturan dan konvensi yang meyakinkan 
tanda-tanda itu mempunyai arti. Dalam lapangan kritik sastra, penelitian 
semiotik meliputi, analisis sastra sebagai sebuah penggunaan bahasa yang 
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tergantung (ditentukan) pada konvensi-konvensi (modus) wacana mempunyai 
makna (Pradopo, 2003: 119). Berarti penekanan semiotik adalah pemahaman 
karya sastra. 
Tanda itu tidak hanya satu macam saja, tetapi ada beberapa 
berdasakan hubungan antara penanda dan petandanya . Jenis-jenis tanda yang 
utama ialah ikon, indeks, dan simbol. Dalam penelitian semiotik tanda yang 
berupa indeklah, yang paling banyak dicari, yaitu berupa tanda yang 
menunjukkan hubungan sebab akibat (dalam pengertian luas) (Pradopo, 2003: 
120).  
Tanda baru akan mendapat makna sepenuhnya bila sudah melalui 
tanggapan pembaca. Dalam memproduksi makna ini karya sastra harus 
diinsafi sebagai sistem tanda (semiotik) tingkat kedua (P radopo, 2003: 47) 
yang menggunakan sistem tingkat pertama kepada struktur yang tingkatnya 
lebih tinggi.. 
Semiotik adalah ilmu tanda-tanda. Tanda mempunyai dua aspek 
yaitu penanda (signifier) atau petanda (signified ). Petanda adalah bentuk 
formalnya yang menandai sesuatu yang disebut petanda, sedangkan petanda 
adalah sesuatu yang ditandai. Salah satu area penting yang dirambah Barthes 
dalam studinya tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi 
merupakan sifat asli dari tanda, yang membutuhkan keaktifan pembaca agar 
dapat berberfungsi. Barthes mengulas tentang sistem tanda sistem pemaknaan 
tataran ke-dua, yang dibangun di atas sistem antara lain yang telah ada 
sebelumnya. Sastra merupakan sistem pemaknaan tataran ke-dua yang 
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dibangun di atas bahasa sebagai sistem pemaknaan tataran pertama. Sistem ke-
dua ini boleh disebut dengan konotatif, yang dalam Mythologiesnya -nya 
secara tegas ia bedakan dari detonatif atau sistem pemaknaan tataran pertama. 
Agar lebih jelas ( Barthes dalam Sobur, 2004: 68-69) memaparkan skema 
sebagai berikut. 
1.  signifier 
     (penanda) 
2.  signified 
(petanda) 
3.  denotative sign (tanda denotatif) 
4.  CONNOTATIVE 
SIGNIFIER (PENANDA 
KONOTATIF) 
5.  CONNOTATIVE 
SIGNIFIED  
      ( PETANDA KONOTATIF) 
6.  CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 
 
Dari peta Barthes di atas  terlihat bahwa tanda detonatif (1) terdiri  
atas penanda (2) dan petanda (3) Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 
detonatif adalah juga penanda konotatif (4) Jadi, dalam konsep Barthes, tanda 
konotatif tidak sekedar memiliki makna tambaha n namun juga memngandung 
kedua bagian tanda detonatif keberadaannya (Barthes dalam Sobur, 2004: 69). 
Berdasarkan pandangan tersebut maka film Daun di Atas Bantal 
dapat dijadikan sebagai gejala semiotik atau sebagai tanda yang didalamnya 
terkandung aspek penanda dan petanda. Sebagai tanda karya sastra mengacu 
pada sesuatu di luar dirinya  (Imron, 1995: 31). Berkaitan dengan itu, karya 
sastra sebagai dunia dalam kata bermediakan bahasa (Wellek dan Warren, 
1990: 15). Bahasa sastra merupakan “Petanda ”. Makna da lam sastra sebagai 
tanda adalah makna semiotiknya, yakni makna yang bertautan dengan dunia 
nyata (Imron, 1995: 31). 
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3. Sosial dan Budaya 
a.  Sosial 
Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial. 
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan timbal balik antarindividu, antarkelompok 
manusia, maupun antara orang dengan kelompok manusia. Bentuk 
interaksi sosial adalah akomodasi, kerja sama, persaingan, dan pertikaian 
(Herimanto dan Winarno, 2008:52). 
Soelaiman (1998: 5) mengemukakan bahwa kehidupan manusia 
sebagai makhluk sosial selalu dihadapkan kepada masalah sosial yan tidak 
dapat dipisahkan dalam kehidupan. Masalah sosial ini timbul sebagai 
akibat dari hubungannya dengan sesama manusia lainnya dan akibat 
tingka h lakunya. Masalah sosial ini tidaklah sama antara masyarakat yang 
satu dengan masyarakat yang lain karena adanya perbedaan dalam tingkat 
perkembangan dan kebudayaannya, sifat kependudukannya, dan keadaan 
lingkungan alamnnya. 
Masalah-masalah sosial merupakan hambatan dalam usaha untuk 
mencapai sesuatu yang diinginkan. Pemecahannya mengunakan cara-cara 
yang diketahuainya dan yang berlaku tetapi aplikasinya menghadapi 
kenyataan, hal yang biasanya berlaku telah berubah, atau terlambat 
pelaksanaannya. Masalah-masalah tersebut dapat terwujud sebagai 
masalah sosial, masalah moral, masalah politik, masalah ekonomi, 
masalah agama, atau masalah-masalah lainnya (Soelaiman, 1998: 6).  
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Tingkat struktur sosial bersifat abstrak, perhatiannya atau 
analisisnya diperhatikan pada pola-pola tindakan, jaringan-jaringan 
interaksi yang teratur dan seragam dalam waktu dan ruang, posisi sosial, 
dan peranan-peranan sosial. Tingkat struktur ini dapat pula menyangkut 
institusi-institusi sosial dan masyarakat secara keseluruhan (Soelaiman, 
1998: 29).  
Kehidupan dalam masyarakat sebagai wujud dari aktivitas sosial 
akan berakibat munculnya kebudayaan sebagai hasil pemikiran, 
perwujudan karya, maupun berupa peraturan sebagai pengontrol 
kehidupan sosial.  
b.  Budaya 
Kebudayaan (Koentjaraningrat, 1994: 9) adalah keseluruhan 
gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakannya dengan belajar, 
beserta keseluruhan dari budi dan karyanya itu. Adapun Soelaiman (1998: 
7) berpendapat bahwa kebudayaan dapat dilihat sebagai “mekanisme 
control” bagi kelakuan dan tindakan-tindakan sosial manusia atau sebagai 
“pola-pola bagi kelakuan manusia”. Sedangkan masyarakat secara 
sederhana masyarakat secara sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu 
system yang terdiri atas peranan-peranan dan kelompok-kelompok yang 
saling berkaitan dan saling mempengaruhi, yang di dalamnya tindakan-
tindakan dan tingkah laku sosial manusia diwujudkan. Dalam masyarakat  
manusia mengembangkan kebudayaan.  
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Adapun unsur kebudayaan secara universal menurut 
Koentjaraningrat (1994: 2) terdiri atas tujuh unsur seperti berikut: 
1. Sistem religi dan upacara keagamaan 
2. Sistem dan organisasi masyarakat 
3. Sistem pengetahuan 
4. Bahasa 
5. Kesenian 
6. Sistem mata pencaharian 
7. Sistem teknologi 
Kebudayaan (Koentjaraningrat, 1994: 5) mempunyai paling sedikit 
tiga wujud, ialah: 
1. Wujud kebudayaan sebagai suatu komplek dari ide-ide, gagasan-
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.   
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola 
dari manusia dalam masyarakat. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
c. Aspek Sosial Budaya 
Soelaiman (1998: 64) berpendapat bahwa Struktur sosial yang 
berperan dalam integrasi masyarakat hidup langsung di belakang individu 
yang bergerak konkret menurut polanya, dapat menyelami latar belakang 
kehidupan seluruh kehidupan suatu masyarakat, dan sebagai kriteria  
dalam menentukan batas -batas suatu masyarakat melalui abstraksi dari 
kehidupan kekerabatannya. 
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Soekanto (1987: 393) Interaksi sosial akan menimbulkan 
kelompok sosial, yakni berupa himpunan ata u kesatuan orang-orang yang 
mempunyai kepentingan bersama, dan masing-masing anggota kelompok 
merasa menjadi bagian dari kelompok sosial sebagai satu kesatuan utuh. 
Kehidupan sosial dan kelompok-kelompok tersebut cenderung 
menghasilkan kebudayaan. Kebudaya an tadi merupakan hasil karya, hasil 
cipta, dan hasil rasa yang kesemuannya didasarkan pada karsa. Hasil karya 
merupakan bagian kebudayaan yang dinamakan kebudayaan kebendaan 
atau kebudayaan materiil. Hasil cipta, hasil rasa dan karsa merupakan 
kebudayaan spiritual atau kebudayaan imatriil. Hasil cipta menimbulkan 
ilmu pengetahuan, hasil rasa menimbulkan kesenian, sedangkan karsa 
menimbulkan kaidah-kaidah atau norma-norma.  
Sosial budaya merupakan struktur dan proses dalam suatu wadah 
tertentu yang mempunya i unsur-unsur pokok. Unsur-unsur pokok sosial 
budaya tersebut antara lain.  
a. Kepercayaan yang merupakan pemahaman terhadap semua aspek alam 
semesta yang dianggap sebagai suatu kebenaran (mutlak) 
b. Perasaan dan pikiran, yakni suatu keadaan kejiwaan manusia yang 
menyangkut  keadaan sekelilingnya, baik yang bersifat alamiah 
maupun sosial 
c. Tujuan, yang merupakan suatu cita-cita yang harus dicapai dengan 
cara mengubah sesuatu atau mempertahankannya  
d. Kaidah atau norma yang merupakan pedoman untuk berperilaku pantas 
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e. Kedudukan dan peranan; kedudukan status merupakan posisi-posisi 
tertentu secara vertikal, sedangkan peranan adalah hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban baik secara struktural maupun prosesual  
f. Pengawasan yang merupakan proses yang bertujuan untuk mengajak, 
mendidik atau bahkan memaksa warga masyarakat untuk menaati 
norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat 
g. Sanksi, yakni persetujuan atau penolakan terhadap perilaku tertentu. 
Persetujuan terhadap perilaku tertentu dinamakan sanksi positif, 
sedangkan penolakannya dinamakan sanksi negatif yang mencakup 
pemulihan keadaan, pemenuhan keadaan, dan hukuman dalam arti 
yang luas 
h. Fasilitas yang merupakan sarana untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan terlebih dahulu 
i. Kelestarian dan kelangsungan hidup 
j. Keserasian antara kualitas kehidupan dengan kualitas lingkungan 
(Soekanto, 1987: 396). 
 
H. METODE PENELITIAN  
1. Pendekatan  Penelitian  
Metode yang digunakan dalam mengkaji film Duan di Atas Bantal  
adalah metode diskriptif kualitatif. Pengkajian jenis ini bertujuan untuk 
mengungkapkan data sebagai media informasi kualitatif dengan 
pendeskripsian yang teliti dan penuh nuansa untuk menggambarkan secara 
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cermat sifat-sifat suatu hal (indikator atau kelompok), keadaan, fenomena 
dan tidak terbatas pada pengumpulan data meliputi analisis interprestasi 
(Sutopo, 2002: 8-10). Pengkajian deskriptif menyarankan pengkajian yang 
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta atau fenomena yang 
memang secara empiris hidup pada penuturnya (sastrawan). Artinya yang 
dicatat dan dianalisis adalah unsur-unsur. 
Dalam mengkaji film  Daun di Atas Bantal digunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif  artinya 
yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk diskripsi, tidak berupa 
angka-angka atau koefisien tentang hubungan variabel (Aminudin, 1990: 
116).  
2. Strategi Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. Pengkajian ini bertujuan untuk mengungkapkan 
berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsian yang teliti dan penuh 
nuansa untuk menggambarkan secara cermat suatu hal, fenomena, dan 
tidak terbatas pada pengumpulan data, melainkan meliputi analisis dan 
interpretasi (Sutopo, 2002:  8 –  10). 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah stra tegi studi 
terpancang. Sutopo (2002: 112) memaparkan bahwa pada penelitian 
terpancang, peneliti di dalam proposalnya sudah memilih dan menentukan 
variabel yang menjadi fokus utama sebelum memasuki lapangan.  
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Arah atau penekanan dalam penelitian ini adalah aspek sosial 
budaya dalam film Daun di Atas Bantal karya Garin Nugroho dengan 
urutan analisis sebagai berikut: 
a. Struktur yang membangun film Daun di Atas Bantal 
b.  Aspek sosial budaya yang terdapat dalam film Daun di Atas Bantal karya 
Garin Nugroho tinjauan semiotik. 
3. Obyek Penelitian  
Obyek penelitian ini berupa aspek sosial budaya dalam film Daun di 
Atas Bantal karya Garin Nugroho. 
4.  Data dan Sumber Data 
a.  Data 
Data pada dasarnya merupakan bahan mentah yang dikumpulkan 
oleh peneliti dari dunia yang dipelajarinya (Sutopo, 2002: 73). Adapun 
data dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Data primer  
berwujud kata, ungkapan, kalimat yang terdapat dalam film Daun di Atas 
Bantal, serta gambar-gambar yang ada dalam film yang merupakan 
rangkain dari adegan dalam peristiwa film. Adapun data sekunder berupa 
bahan pustaka yang ada kaitannya dengan kajian aspek sosial budaya 
dalam film Daun di Atas Bantal.  
b. Sumber Data 
Sumber data adalah asal dari mana data diperoleh. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah sumber asli, sumber tangan pertama 
penyelidik. Dari sumber data ini akan dihasilkan data primer yaitu data 
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yang langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyelidik 
untuk tujuan khusus. Sumber data primer penelitian ini adalah film Daun 
di Atas Bantal karya Garin Nugroho dengan produser Christine Hakim 
pada tahun 1998. Adapun sumber data sekunder berupa buku-buku dan 
artikel dari internet yang digunakan dalam penelitian ini. 
5.  Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak 
dan catat. Teknik simak dan catat berarti penulis sebagai instrumen kunci 
untuk melakukan penyimakan secara cermat, terarah dan teliti terhadap 
sumber data primer. Hasil penyimakan dicatat sebagai data (Subroto dalam 
Yuanti, 2007: 28). Adapun langkah-langkah pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
a. Teknik simak, yaitu penulis menyimak film Daun di Atas Bantal 
secara cermat dan teliti sehingga memperoleh data yang 
diperlukan. 
b. Teknik catat, yaitu data yang diperoleh dari penyimakan  
    kemudian dicatat, sesuai dengan data yang diperlukan dalam  
    penelitian. 
6. Validitas Data  
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam 
kegiatan penelitian harus diusahakan kemampuan dan kebenarannya. Oleh 
karena itu, setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan cara-cara 
tepat untuk mengembangkan validitas data yang di perolehnya. 
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Validitas data penelitian menggunaka n teknik trianggulasi. 
Trianggulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi 
peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif. Dalam kaitan ini Patton 
(dalam Sutopo, 2002: 78) menyatakan bahwa ada empat macam teknik 
trianggulasi, yaitu (1) trianggulasi data (data triangulation ), (2) 
trianggulasi peneliti (insvestigator tringulation ) (3) trianggulasi 
metodologi (methodological triangulation ) dan (4) trianggulasi teoristis 
(thereotical triangulation ). 
Berdasarkan keempat teknik trianggulasi di atas, maka teknik 
pengkajian validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik trianggulasi teori. Trianggulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan perspsektif  dari satu teori dalam membahas permasalahan-
permasalahan yang dikaji. Dari beberapa perspektif teori tersebut akan 
diperoleh pandangan yang lebih lengkap, tidak hanya sepihak, sehingga 
dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan yng lebih utuh dan menyeluruh.  
Dalam melakukan jenis trianggulasi ini peneliti wajib memahami teori-
teori yang digunakan dan keterkaitannya dengan permasalahan yang 
diteliti sehingga mampu menghasilkan simpulan yang lebih mantap dan 
benar-benar memiliki makna yang kaya perspektifnya. Langkah-lankah 





  teori 1 
Makna                        teori 2                             Suatu peristiwa (konteks) 




7. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Data-data penelitian berupa kata, frase, kalimat, maupun 
gambar-gambar dalam adegan film Daun di Atas Bantal sebagai penanda 
adanya makna sosial budaya yang merupakan petanda. Setiap data dalam 
penelitian ini memberikan makna tertentu (petanda) yang dapat 
menggambarkan kehidupan sosial dan budaya masya rakat dalam film, yang 
mengambil setting masyarakat marginal di wilayah Yogyakarta.  
Dalam menganalisis penulis menggunakan kerangka berpikir induktif. 
Hadi (1984: 42) menyatakan metode induktif adalah metode dengan langkah-
langkah menelaah terhadap fakta -fakta yang khusus, peristiwa yang konkret 
kemudian dari fakta-fakta yang khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi 
yang mempunyai sifat umum. Realisasi dalam berfikir induktif, dalam 
penelitian adalah dengan menyimak atau menonton film Daun di Atas Bantal 
terlebih dahulu untuk menemukan peristiwa-peristiwa yang ada dalam film 
tersebut, kemudian dihubungkan dengan kejadian-kejadian nyata dalam 
kehidupan nyata . 
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8. Sistematika Penulisan  
Sistem penulisan sangat penting artinya karena dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai langkah-langkah penelitian, sekaligus 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. Adapun sistematika dalam 
penulisan skripsi ini sebagai berikut : 
Bab I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 
rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, landasan teori , metode penelitian, dan sistemmatika 
penulisan. 
Bab II berisi tentang biografi pengarang, hasil karyanya latar 
belakang budayanya, dan ciri khas kasusastrannya. 
Bab III berisi tentang  analis struktur film yang meliputi alur, 
penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, tema, amanat.  
Bab IV berisi tentang aspek sosial budaya dalam film Daun di Atas 
Bantal karya Garin Nugroho tinjauan semioik 
Bab V berisi tentang penutup yang mencakup tentang simpulan dan 
saran.  
